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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil dari beberapa kesimpulan, 

yaitu : 

1. Metode pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran 

fiqih kelas VIII di SMP Al-Irsyad Surabaya berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan  RPP yang ada. Pada saat penerapan metode tersebut 

tercipta kondisi kelas yang efektif dan efisien karena kerjasama 

kelompok.  

2. Pembelajaran fiqih kelas VIII di SMP Al-Irsyad menggunakan metode 

Two Stay Two Stray (TSTST) lebih efektif dibandingkan dengan 

menggunakan metode ceramah yang selama ini diterapkan oleh guru 

kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis (uji t dan uji regresi) Uji t diperoleh nilai sig = 0,00 < 0,05 

= taraf sig, maka terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan metode Two Stay Two Stray (TSTS) 

daripada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. 

3. Pembelajaran fiqih kelas VIII di SMP Al-Irsyad Surabaya 

menggunakan metode Two Stay Two Stray  (TSTS) lebih berpengaruh 

efektif dan efisien dibandingkan dengan menggunakan metode 

ceramah. Hal ini dibuktikan dari hasil angket respon siswa dan guru. 
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Pada hasil angket respon siswa terdapat tiga tingkatan yakni 91,8 % 

respon siswa sangat tinggi, 77,75 % respon siswa tinggi, 66 % respon 

siswa sedang dan 0,00 % respon siswa rendah. Sedangkan respon guru 

sebesar 3,76 % menilai positif terhadap pembelajaran menggunakan 

metode Two Stay Two Stray (TSTS). 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

peneliti akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Sebaiknya para guru menggunakan metode Two Stay Two Stray 

pada proses pembelajaran dikarenakan metode tersebut terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan metode ceramah, dalam metode ini guru diharapkan 

mampu menjadi moderator siswa untuk dapat berpikir lebih aktif. 

b. Guru harus bisa mengkondisikan siswa dalam pembelajara 

menggunakan metode Two Stay Two Stray hal ini dilakukan 

mengingat bahwa penggunaan metode ini mengharuskan siswa 

untuk bergerak aktif dan kreatif dalam memahami materi sehingga 

diperlukan posisi guru dalam mengkondisikan suasana kelas agar 

lebih kondusif. 
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2. Bagi Yayasan  

Sebaiknya pihak yayasan mendukung guru dalam menciptakan 

metode-metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif agar 

tingkat keberhasilan siswa dapat meningkat dan proses pembelajaran 

yang berlangsung tidak selalu monoton dengan metode ceramah saja.  
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